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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teorii 

1. Tinjauan iPenelitian idan iPengembangan 

a. Pengertiani iPenelitian iPengembangan 

Metode penelitiani dani ipengembangan i (iResearch iand 

Developmeni) imerupakan ipenelitian iyang dilakukan guna 

menciptakani suatu iproduk ibaru ataui memperbaiki iproduk iyang lama 

hingga menjadi lebih unggul serta menguji keefektifannya.19 

Pengertiani ipenelitian ipengembangan imenurut iBorg i& iGall iadalah 

suatui iproses iyang dipakaii iuntuk imengembangkan idan memvalidasii 

produki pendidikani.20 Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penelitian pengembangan merupakan 

sebuah penelitian pengembangan dengan membuat suatu produk 

tertentu, berdasarkan penemuan baru ataupun berupa produk lama 

yang telah dikembangkan sehingga menjadi produk baru yang lebih 

unggul. 

iPada ipenelitian iini, ipeneliti imengembangkan iproduk iberupa 

mediai ipembelajaran baru yang lebih unggul. Melihat kondisi zaman 

yang semakin maju, maka ilmu pengetahuan dan teknologi juga 

semakin maju, sehingga mempengaruhi gaya belajar siswa ataupun 

mahasiswa. Dengan mengembangkan media pembelajaran iinfografis 

berbasisi imind imapping ipada mata pelajaran IPS imateri iPengaruh 

Perubahani idan iInteraksi iKeruangan iterhadap iKehidupan dii iNegarai-

Negarai iASEAN serta diuji cobakan pada siswa kelas VIII di SMPN 3 

 
19 Radliyah Zaenuddin, dkk Metodoloogi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab. 

(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005) hal 19-28 
20 Punaji Setyosari. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta: Kencana). 

Hal 194 
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Kalidawir sehingga produk diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami materi serta dapat meningkatkan kreativitas serta prestasi 

oleh siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sembilan langkah 

dalam melaksanakan penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall 

diantaranya sebagai berikut : 

1) iPenelitian idan ipengumpulan iinformasi iawal (Research iand 

Informationi Collection) 

Penelitiani dani ipengumpulan iinformasi ini berupa ikajian 

ipustaka, ipengamatan ikelas, ipersiapan ilaporan iawal. iPenelitian 

awali iatau ianalisis ikebutuhan isangat ipenting idilakukan dengan 

tujuan imemperoleh iinformasi iuntuk imelakukan ipengembangan 

proses pembelajaran. 

2) Perencanaani (iPlanningi) 

Dalam menyusun perencanaan i ipenelitian tersebut imeliputi 

kemampuani-ikemampuan idalam melaksanaan ipenelitian, irumusan 

tujuani iyang akan idicapai dalam sebuah ipenelitian, idesain iatau 

langkahi-ilangkah dalam proses ipenelitian. 

3) Pengembangani iformat iproduk iawal (iDevelop iPremilinary iForm 

Ofi iProducti) 

Pengembangani ibahan pembelajaran, iproses idan instrument 

evaluasii. 

4) Ujii icoba lapangan tahap pertama (iPreliminary iField iTesting) 

iUji icoba ini ibermanfaat iuntuk imenganalisisi ikendala iyang 

mungkini idihadapi idan iberusaha iuntuk imengurangi ikendala 

tersebuti ipada isaat ipenerapan imodel iberikutnya. iPerangkat iyang 

digunakani iuntuk imengumpulkan idata ipada itahap iini iberupa 

lembari iobservasi, ipedoman iwawancara, idan ikuesioner. iData iyang 
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diperolehi ikemudiani idianalisis idan idievaluasi iuntuk imemperbaiki 

ipenerapan imodel ipada itahap iberikutnya. i 

5) Ujii icoba ilapangan (iMain iField iTestingi) 

iRevisi iproduk iutama yang dilaksanakan iberdasarkan ihasil iuji 

cobai iproduk itahap ipertama. iHasil uji coba ilapangan itersebut 

diperolehi iinformasi ikualitatif itentang iprogram iatau iproduk iyang 

dikembangkan. Berdasarkani idata itersebut iapakah imasih 

idiperlukan iuntuk imelakukan ievaluasi iyangi isama idengan 

imengambil isitus iyang isama ipula.  

6) Revisi produk (iOperasional iProduk Revision) 

Dalam revisi produk ini dilaksanakan setelah ujicoba lapangan 

dilakukan. Dalam revisi produk ini dilihat apa saja kendala-

kendala yang masih ada dalam pelaksanaan ujicoba. 

7) Uji pelaksanaan lapangan (Operational Field Testing) 

Padai itahap iini ipengumpulan idata dapat didapatkan idengan 

melalui iinstrument ilembar iobservasi, idan wawancara kemudian di 

analisis hasilnya. 

8) Penyempurnaani iproduk iakhir (iFinal iProduct iRevisioni) 

Dalam ipenyempurnaan iproduk iakhir ini peneliti merevisi 

untuk memperbaiki hal yang masih kurang dari hasil implementasi 

uji lapangan dengan berdasarkan hasil saran dan kritik. 

9) Desiminasi dan Implementasi 

Langkah yang terakhir yaitu peneliti melakukan penyampaian 

mengenai ihasil ipengembangan (iproses, iprosedur iatau iproduki) 

terhadap ipara ipengguna dengan imelalui iforum ipertemuan iatau 

menuliskani ke idalam ijurnal. 

Berdasarkani ipengertian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa 

penelitiani ipengembangan imerupakan ipenelitian iyang 

dilaksanakan dengan imenghasilkan iproduk yangi idapat idigunakan 
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dalami iproses ipembelajaran iyang isesuai idengan visi idan misi 

pembelajaran atau ipenelitian dengan mengembangkan produk 

yangi isudah ada menjadi produk yang sistematis sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti mengembangkan 

produk media ajar baru dengan menggunakan media pembelajaran 

infografis berbasis mind mapping pada mata pelajaran IPS materi 

Pengaruh Perubahan dan Interaksi Keruangan terhadap Kehidupan 

di Negara-Negara ASEAN untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIII SMPN 3 Kalidawir Tulungagung. 

b. Tujuani iPenelitian iPengembangan 

Berdasarkan aspek pengembangan, itujuan ipenelitian 

pengembangani idibedakan menjadi 3 iyaitu: 1) i ikurikulum, 2i) 

teknologii idan imedia, 3i) ipelajaran idan iintruksi.  

1) Bagiani iKurikulum 

iPenyajian idata iberupa iinformasi idari isebuah 

pengambilani ikeputusan, yang mana kemampuan dari 

pengembangakan menciptakan berbagai jenis dari situasi ke 

depan. 

2) Bagiani iTeknologi idan iMedia 

Pada bagian ini imemiliki itujuan yaitu sebagai iacuan 

rancangani iyang ididasarkan ipada iopsi ipemecahan imasalah 

iatau ipenyelesaian ifenomena iyang idihadapi idalam iprosedur 

pemeriksaani isecara iumum. 

3) Bagiani iPelajaran idan iInstruksi 

Memilikii itujuan iuntuk imemberikan kontribusi kepada 

iproses ipendidikan iuntuk imenunjang iprofesionalismei 

ipendidiki idan imengembangkan iproses ipembelajaran. 

Dari penjelasan tersebut maka tujuan penelitian 

pengembangan sendiri yaitu dapat mengembangkan kurikulum 
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yang ada, meningkatkan profesionalisme pendidik dalam 

mendidik, serta dapat memberikan kontribusi idalam iproses 

pembelajarani isehingga idapat imencapai tujuan dari 

ipembelajaran. 

2. Tinjauan Mediai iPembelajarani 

a. iPengertian iMedia iPembelajarani 

Kata “Media” berasali dari bahasa latini idan imerupakan ibentuk 

jamaki idarii ikata “medium”, iyang secaraharfiah iberartii “perantara 

atau pengantar”. Dengani ibegitu imedia merupakan wahana 

informasii ibelajair iatau ipenyalur ipesan kepada peserta didik.21 

Seluruh aspek kehidupan manusia telah dipengaruhi oleh media, 

menurut Ashby perkembangan media dapat imenimbulkan idua ikali 

dari iempat ikali revolusii idunia ipendidikan. I Media ipembelajaran 

merupakan isalah isatu ipendukung dalam iproses ipembelajaran 

yang iefektif dan efisien. iMedia juga sebagai wadah dan penyalur 

pesan dari pendidik kepada peserta didik.22 Dwi Astuti idalam 

iDinamikai iIlmu, iVol. i15, No. i 2, i2015 juga mengatakan: 

“Using interesting media, creating various interesting tasks 

and activities can increase the students' motivation in 

learning English and pronunciation ability.”23 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa imenggunakan imedia 

pembelajarani iyang imenarik ipada saat ipembelajaran dapat 

meningkatkan perhatian peserta didik pada pembelajarn sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas dari proses pembelajaran tersebut. 

 
21 Syaiful Bahri, dkk. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka cipta, 2010),  hal 120 
22 Umar, MEDIA PENDIDIKAN. Jurnal Tarbawiyah, 2010, Vol 11. No 1 
23 Dwi Astuti Wahyun Nurhayati, “Improving Student’s English Pronouncition Ability 

Through Go Fish Game and Maze Game”, Dinamika Ilmu, Vol. 15 No. 2, 2015, hal. 215- 216. 

https://journal.iainsamarinda.ac.id/index.php/dinamika_ilmu/article/view/72https://eric.ed.gov/?id=EJ1

121925 

https://journal.iainsamarinda.ac.id/index.php/dinamika_ilmu/article/view/72
https://eric.ed.gov/?id=EJ1121925
https://eric.ed.gov/?id=EJ1121925
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Salahi isatu icara iuntuk imemajukan ipendidikani idi iIndonesia 

adalahi idengani mienggunakani imedia ipembelajaran. iDengan 

menggunakan imedia ipembelajarani peserta didik bisa lebih giat 

dalam belajar, sehingga mampu memacu pesertai ididik iuntuk 

menjadii generasi ikreatif, iinovatif serta mampu menjadi warga 

negara yang iberiman idan ibertakwa ikepada iTuhan iYang iMaha 

Esai idan imenjadi iwarga inegara Indonesia iyang idemokratis iserta 

bertanggung jawab. iSeperti iyang idiungkapkan iDwii iAstuti idalam 

Dinamikai iIlmu iVol. 19, iNo. 1, 2019 ibahwa: 

“it is known that the value of practical and touchable in 

process of teaching and learning is learning using 

technology, especially to support the government program 

and policy related to the information technology and 

communication.”24 

 

Artinya ipenggunaan imedia pembelajaran imerupakan isalah 

satui icara imendukung iprogram dan kebijakan ipemerintah iterkait 

idengan tekonologi iinformasi idan ikomunikasi iuntuk 

mengembangkan ikualitas ipendidikan idi iIndonesia.  

iDapat idisimpulkan ibahwa imedia ipembelajaran imerupakan 

ialat iyang idigunakan idalam proses ipembelajaran guna membantu 

pendidik idalam imenyampaikan imateri ikepada ipeserta didik. 

Melihat dari iadanya tujuan ipembelajarani maka peranan dari 

media sangat penting untuk menunjang proses pembelajaran. 

Dengani idemikian iperan idan ifungsi imedia ipembelajaran iselain 

isebagaii ialat ibantu imengajar ijuga isebagai isumber ibelajar siswai. 

Jadii ipengertiani imedia ipembelajaran isecara isingkat idapat 

 
24 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, “Students’ Perspective on Innovative Teaching Model Using 

Edmodo in Teaching English Phonology: A Virtual Class Development”, Dinamika Ilmu Vol. 19, No. 

1, 2019, hal. 14. 

https://journal.iainsamarinda.ac.id/index.php/dinamika_ilmu/article/view/1379https://eric.ed.g

ov/?id=EJ1217826 

https://journal.iainsamarinda.ac.id/index.php/dinamika_ilmu/article/view/1379
https://eric.ed.gov/?id=EJ1217826
https://eric.ed.gov/?id=EJ1217826
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idikemukakan isebagai isesuatu (ibisai iberupa ialat, ibahan, iatau 

keadaani) iyang diigunakani isebagai iperantara ikomunikasii idalam 

kegiatani ipembelajarani. iJadi iada itiga ikonsep iyang imendasari 

batasani imedia ipembelajarani idi iatas iyaitu ikonsep ikomunikasi, 

ikonsep isistem idan ikonsep ipembelajaran. 

b. Fungsi iMedia iPembelajaran 

Menurut McKown yang diutarakan dalam buku nya yang berjudul 

“Audio Visual Aids To Instruction” imengemukakan iempat ifungsi 

mediai, yaitu :25 

1) iMengubahi ititik iberat ipendidikan iformal, artinyai imedia 

pembelajarani iyang awalnya teoritis imenjadi fungsional praktis 

dan yang abstrak menjadikongkret. 

2) Membangkitkan motivasi belajar, pengunaan media 

pembelajaran yang lebih menarik maka akan memusatkan 

perhatian siswa sehingga siswa akan termotivasi dalam belajar 

3) Memberikan kejelasan, media pembelajaran akan memperjelas 

apa yang disampaikan oleh pendidik agar pengetahuan yang 

diperoleh lebih maksimal. 

4) Memberikan stimulasi belajar, melalui penyediaan media 

pembelajaran rasa keingintahuan siswa akan lebih tinggi dan 

akan memberikan stimulus dalam belajar. 

Jadi fungsi imedia ipembelajaran iyaitu imembantu iproses 

pembelajarani iyang sedang iberlangsung baik ada guru ataupun 

tanpa guru. Mediai ipembelajaran juga idapat memberikan imotivasi 

belajar idan minati ibelajar kepada ipeserta ididik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

 
25M. Miftah, Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Belajar Siswa. Jurnal KWANGSAN, 2013, Vol 1. No 2 
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c. Jenisi iMediai iPembelajarani 

Seiring dengani iperkembangan zaman imaka perkembangan 

media saat ini juga semakin berkembang, yang mana melihat 

pentingnya media pembelajaran sebagai penunjang proses 

pembelajaran. Oleh karena itu media iyang idigunakan ioleh guru 

jugai iharus disesuaikan idengan materi idan kebutuhan siswa. 

Mediai iyang isering idigunakan ioleh iguru yaitu berupa imedia icetak 

seperti LKS/Modul, ibuku paket, atau menggunakan papan tulis. 

Tidak hanya media cetak, beberapa sekolah juga menggunakan 

gambari, imodel, idan ijuga objeki-iobjek inyata iyang itersedia idi 

sekitari isekolah. Sedangkan media pembelajaran iseperti LCD, 

video, ikaset, islide atau yang lainya masih jarang digunakan. Oleh 

karena itu sebagai pendidik harus mengenal beberapa jenis media 

pembelajaran.  

Rudi Budi Breatas dalam Azhar Arsyad imengelompokkan 

mediai imenjadi tujuh klasifikasi, isebagai iberikut:26 

Tabeli 2. 1Penggolongan Media i 

NO Golongani iMedia iPembelajaran Contohi idalam ipembelajarani 

i1. Mediai berupai iaudioi ivisuali 

geraki 

Penggunaan ifilm isuara, ipita ivideo, 

ifilm dan televise 

i2. iMedia berupa iaudio ivisual idiam Penggunaan ifilm irangkai audio, 

halamani audio 

i3. iAudio berupa isemi igerak Penggunaan penulisan ijauh beraudio 

i4. iMedia berupa ivisual ibergerak Penggunaan ifilm tanpa audio 

i5. Mediai berupa ivisual idiam Penggunaan ihalaman icetak, frame, 

microphone, islide tanpa audio 

i6. iMediai berupa iaudio Penggunaan sinyal iradio, itelepon, 

dan ipita video 

i7. Meidia berupa cietak Penggunaan ibuku saku, LKS, imodul 

 

Dari tabel diatas media dikelompokkan menjadi beberapa 

golongan yaitu media berupa iaudio ivisual igerak, mediai berupa iaudio 

 
26Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013) 
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visuali idiam, imedia berupa audio isemi igerak, imedia berupa ivisual 

bergerak, imedia berupa v iisual idiam, imedia berupa iaudio dan imedia 

berupa cetaik. Namun secara umum media dibagi menjadi tiga 

golongani, yaitui : imedia ivisual, i media iaudio, mediai iaudio ivisual. 

 

3. Tinjauan Tentang Infografis Mind Mapping 

a. Pengertian Infografis 

Infografisi iberasal idari ikata iInfographics idalam iBahasa 

Inggrisi iyang imerupakan isingkatan idari iInformation + iGraphics 

adalahi ibentuk ivisualisasi idata iyang imenyampaikan iinformasi 

kompleksi ikepada ipembaca iagar idapat idipahami idengan ilebih 

mudahi idan icepat. iGrafik iinformasi iatau ilebih idikenal idengan 

istilahi iinfografisi iadalah isalah isatu ibidang iyang iberkembang 

pesati idalam imedia imassa isetelah idesainer idapat 

mengikombinasikan iantara iinformasi idari iranah iberita ike ipiranti 

lunaki ikomputer iyang imutakhir iuntuk imenjelaskan icerita iyang 

itidak idapat idiceritakan ioleh iteks idan ifoto.27 

Dapat disimpulkan bahwa infografis adalahi iteknik penyajian 

informasii isecara ivisuali/igrafis, sehinggai dapat imudah difahami 

bagi pembaca khususnya oleh peserta didik. penggunaan infografis 

pada saat ini berkembang dengan pesat, baik bagi pendidikan 

ataupun masyarakat. Infografis dalam pendidikan dapat digunakan 

berupa presentasi, konten penelitian, blog dan penjelasan suatu 

materi. Hal ini akan membuat orang tertarik untuk mempelajarinya 

dan dapat memberikan kemudahan bagi pembaca. 

 

 

 
27 Febrianto Sabtodewo, Desain Infografis sebagai Penyajian Data Menarik. Jurnal Desain, 

2014, Vol 1, No 3. Hal 194 
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b. Pengertiani Mindi iMapping 

Secarai ietimologi, imetode berasal dari ikata imethod iyang 

berartii isuatu icara ikerja iyang isistematis iuntuk imemudahkan 

pelaksanaani ikegiatan idalam imencapai itujuan. iJika imetode 

disandingkani idengan ikata ipembelajaran, iberarti isuatu icara iatau 

sistemi iyang idigunakan idalam ipembelajaran iyang ibertujuan iagar 

anaki ididik imengetahui, imemahami, imempergunakan, imenguasai 

ibahan ipembelajaran itertentu. iPemilihan imetodei imengajar iyang 

tepati isangat iberpengaruh terihadapi iefektifitas ipembelajaran. 

Ketepatani ipenggunaan imetode imengajar itersebut idipengaruhi 

banyaki ifaktor, idiantaranyai: isifat idari itujuan iyang ihendak 

idicapai, ikeadaani ipeserta ididik, ibahan ipengajaran idan isituasi 

ibelajari imengajar. 

iMenurut iTonyi iBuzan, ibahwa ipemetaan ipikiran imerupakan 

isalahi satu icara iuntuk imengembangkan ikegiatan berfikir idari 

seseorangi iyang itadinya isatu iarah imenjadii kei isegala iarah, iserta 

dapati imengambil iberbagai imacam pikirani ikie idalam iberbagai 

macam isudut ipandang.28Mind imapping isendiri adalah 

mengembangkani icara iberfikir iyang ibercabangi-icabang dan 

kreatif. iHal tersebut karena ipemetaan ipikiran imerupakan icara 

termudahi iuntuk imenempatkan isebuah iinformasi idi idalam iotak 

sertai isangati imudah iuntuk imengambilnya ikembali isaat 

idibutuhkan. 

iDapat idisimpulkan ibahwa imodel pembelajarani iMindi iMap 

(ipeta pikirani) iadalah imodel iyang idirancang iuntuk imembantu 

siswai idalam iproses ibelajar, imenyimpan iinformasi iberupa imateri 

pelajarani iyang iditerima ioleh isiswa ipada isaat ipembelajaran, idan 

 
28Buzan, T. Mind Map Untuk Meningkatkan Kreativitas. (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2004), hal 12 
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membantui isiswa imenyusun iintii-iinti iyang ipenting idari imateri 

pelajarani ikedalam bentuki ipeta, igrafik imaupun ipenggunaan 

symbol isehingga siiswa ilebih imudah imengingat ipelajaran 

tersebuti.29 Kegiatan ipembelajarani idengan imenggunakan imodel 

pembelajarani imind imapping iada ibeberapa ilangkah yang 

dijelaskani ioleh iShoimin, ilangkahi-ilangkahnya iyaitu isebagai 

berikuti:30 

1) iGuru imenyampaikan itujuan ipembelajaran iyang iingin diicapai 

2) Gurui menyajikani materii 

3) Siswai idibagi keidalami beberapa ikelompok yangi ianggotanya 

2 orangi 

4) iSiswa imerancang ipeta ipikiran 

5) Siswai imempresentasikan ihasil idiskusi isecara ikelompok 

6) Kesimpulaini 

 Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan langkah-

langkah diatas dengan imenggunakan imodel imind imapping, sesuai 

yang dijelaskan oleh Dwi Astuti Wahyu Nurhayati dalam JELTL, 

Voli. 1 iNo. i1, bahwa: 

 “Teachers see their role as simply to provide students with the 

space to make their own meanings within a positive and 

cooperative environment”.31 

 Kalimati idiatas imenjelaskan ibahwa iguru iada ikalanya 

memberikani iruang idan iwaktu iuntuk ipeserta ididik, idimana iguru 

hanyai imengawasi idari ikejauhani iagar ipeserta ididik idapat 

 
29 Natriani Syam, Ramlah, Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas Iv Sdn 54 

Kota Parepare. Jurnal Publikasi Pendidikan, 2015, Vol 5 No 3, hal 185 
30Aris Shoimin.Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Jakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014) 
31 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, Using Local Drama in Writing and Speaking: EFL 

Learners’ Creative Expresssion, Journal of English Language Teaching and Linguistics Vol. 1 No. 1, 

2016, Hal. 56. https://jeltl.org/index.php/jeltl/article/view/13https://dx.doi.org/10.21462/jeltl.v1i1.13 

https://jeltl.org/index.php/jeltl/article/view/13
https://dx.doi.org/10.21462/jeltl.v1i1.13
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menjalankani ikegiatan idengan isendirinya, ikarena ihal itersebut 

akani ilebih ibermakna ijika idilakukan idengan ikesadaran idiri 

pesertai ididik, iyang inantinya iakan menghasilkan i ihali-ihal iyang 

positifi idan ikooperati 

4. Tinjauani iTentangi iHasil iBelajar 

a. Pengertiani iHasil iBelajar 

 Hasili iBelajar imerupakan hasil iyang idiperoleh iseseorang 

dalam ibelajar isesuai ikapasitas atau ikemampuan iyang idimilikinya. 

Sedangkan iberprestasi imerupakan ibagian iyang imenyatu idalam 

kehidupani imanusia, maka untuk memenuhinya manusia harus 

berusaha dengan i iberbagai icara isalah isatunya idengan ibelajar. 

Melalui belajar seseorang akan memperoleh kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Serta siswa akan mencapai keunggulan 

atau kesuksesan yang ingin dicapai.32 Sedangkan menurut iKamus 

Besari Bahasai iIndonesia (iKBBI), hasil belajar iadalah ipenguasaan 

ipengetahuan iatau iketerampilan iyang idikembangkan melalui imata 

pelajarani, yang mana ditujukkan idengan inilai ites iatau inilai iyang 

idiberikan ioleh iguru.33 

 Menuruti Hidayat (i2013), iprestasi ibelajar imerupakan ihasil 

akhiir iyangi idicapai ioleh iseorang isiswa isetelah iia imelakukan 

ikegiatan itertentu, iatau isetelah iia imenerima ipelajaran idari 

iseorang iguru. iSementara iitu imenurut iNasution iprestasi ibelajar 

iadalah isuatu iperubahan iindividu iyang ibelajar, iperubahan itidak 

hanyai imengenai ipengetahuan ijuga imembentuk ikecakapan, 

ikebiasaan, ikebiasaan idiri ipribadi iindividu iyang ibelajar. iJadi iada 

beberapai ihal iyang imemengaruhii ihasil ibelajar isiswa idiantaranya 

 
32 Noor Komari Pratiwi. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pehatian Orang Tua, Dan Minat 

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Smk Kesehatan Di Kota 

Tanggerang. Jurnal Pujangga, 2015, Vol 1, No 2 
33 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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yaitui besarnyai iusaha, iintelegensi isiswa, idani ikesempatan iyang 

diberikani ikepada ianak. 

5. Teori Pola iKeruangan idalam iKehidupan idi iNegarai-inegara 

iASEAN 

 Pola penggunaan lahan ipada daerah perkotaan dan pola 

permukiman penduduk memiliki perencanaan yang matang. Rencana 

Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) merupakan perwujudan 

perencanaan pola tata ruang kota dimana dalampembuatannya harus 

didasarkan pada fungsi dan karakteristik suatu wilayah perkotaan. 

Penggunaan lahan diperkotaan memiliki beberapa pola, yaitu:34 

a. Pola keruangan konsentris (Ernest Burgess) 

Pada pola ini berbentuk melingkar yang iterdiri iatas ilingkarani-

ilingkaran ipusat idaerah inti kegiatan (idaerah iintii), idaerah itransisi 

seperti ikompleks iperumahan imasyarakat yang iberipenghasilan 

rendah sampai berpenghasilan tinggi, serta batas desa-kota 

merupakan bagian yang paling luar 

b. Pola keruangan sektoral (Homer Hoyt) 

Pola ini menunjukkan i bahwa ipenggunaan ilahan ikota ididasarkan 

padai isectori-isektor itertentu 

c. Polai ikeruangan icampuran (Ullman Haris) 

Cenderungi memiliki bentuk icampuran antarai ikonsentris idan 

sektorali 

 Dapat disimpulkan bahwa dalam mempelajari konsep 

keruangan melalui beberapa teori keruangan. Pada setiap kota 

terdapat keunikan sendiri-sendiri sebagai penggerak aktivitas di 

kota tersebut, seperti bidang industry, bidang ekonomi, dan 

pengolahan sumber daya nya. 

 
34 Mamat Ruhimat, dkk,  Ilmu Pengetahuan Sosial (Geografi, Sejarah, Sosiologi, 

Ekonomi).(Gravindo Media Pratama, 2006) Hal 291 
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B. Penelitiani iTerdahulu 

iPada ibagian iini idiuraikan ipenelitiani iterdahulu iyang relevan 

mengenaii ipenelitian idan pengembangan i imedia pembelajaran infografis mind 

mapping pada imata ipelajaran iIPS imateri iPengaruh iPerubahani idan iInteraksi 

Keruangani iterhadap iKehidupan idi iNegarai-iNegara iASEAN iuntuk 

meningkatkani ihasil ibelajar isiswa ikelas iVIII iSMPN i3 Kalidawir 

Tuluungagung 

 

1. Lukman, Ishartiwi 

Dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar dengan 

Model Mind Map untuk Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial SMP” 

imetode ipenelitiani idan ialat ipengumpulan idata iyang idigunakan dalam 

penelitiani samai iyaitu imenggunakan imetode ipenelitian pengembangan 

atau iResearchi iand iDevelopment (iRi&iDi). Dan alat ipengumpulan idata 

yangi digunakan iyaitu observasi, iwawancara, idan iangket. iBahan iajar 

yangi idikembangkan oleh Lukman adalah iberupa ibuku idengan model 

mind mapping. Sedangkan ibahan iajar iyang idiikembangkan idalam 

penelitiani ini adalah imedia ipembelajaran infografis mind mapping ipada 

matai pelajaran IPS.35 

2. Akhmadi iNurkholisi 

Juduli ipenelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Mind Map 

Berbasis Adobe Flash dalam Pokok Bahasan Transistor di SMK Negeri 1 

Magelang”. Pada ipenelitian iini imenggunakan metode iResearch iand 

Developmenti (iRi&iDi). model penelitiani iyang idigunakan yaitu Adobe 

 
35 Lukman, Ishartiwi, Pengembangan Bahan Ajar dengan Model Mind Map untuk 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial SMP. Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan. 2014, Vol 1 No 2 



32 

 

Flash. Peneliti sama-sama mengembangkan media pembelajaran mind 

mapping.36 

3. Hamsi Mansur, Rafiudin 

iDalam ipenelitian iyang iberjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Infografis untuk Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa”. Penelitian ini 

sama-sama menggunakan yaitu imetode ipenelitian ipengembangan atau 

Researchi aind Dievelopment i (iR&Di). iModel ipenelitian yang digunakan 

yaitui model ADDIE i(iAnalysis, iDesign, Development, iImplementasi and 

Evaluation). Sedangkan penelitian yang saya lakukan menggunakan 

model Mind Mapping. Kedua penelitian inii isamai-isama digunakan iuntuk 

meningkatkani minat dan prestasi ibelajar ipeserta ididik.37 

4. Iqfinatul Ikromah 

Berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Infografis 

Materi Kondisi Alam Indonesia pada Siswa Kelas 7 MTsN 4 Blitar”. Pada 

ipenelitian iini isamai-isama imenggunakan metodei ipenelitian 

pengembangan atau Reisearch iand iDevelopmenit i (Ri&iD), dan 

menggunakan media pembelajaran mind mapping. Penelitian ini 

penggunaan media pembelajaran guna mengetahui seberapa besar tingkat 

motivasi siswa. Sedangkan peneliti penggunaan media ipembelajaran imind 

mappingi iuntuki mengetahuii ihasil ibelajar isiswa.38 

5. Ayu Rizki Fadilah 

Dalam judul “Pengembangan Bahan Ajar IPS berbasis Mind Mapping 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Tambakaji 

 
36 Akhmad Nurkholis, Pengembangan media pembelajaran Mind MapBerbasis Adobe Flash 

dalam Pokok Pembahasan Transistor di SMK Negeri 1 Magelang. Skripsi. Fakultas Teknik. 

Pendidikan Teknik Elektronika. (Universitas Negeri Yogyakarta: Yogyakarta, 2015) 
37 Hamsi Mansur, Rafiudin, Pengembangan Media Pembelajaran Infografis untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa. Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2020, Vol.4. No.1 
38 Iqfinatul Ikhromah, Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Infografis Materi 

Kondisi Alam Indonesia pada Siswa Kelas 7 MTsN 4 Blitar. Skripsi. Fakultas Trbiyah dan Ilmu 

Keguruan. (UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Tulungagung, 2021) 
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03 Kota Semarang”. iDalam penelitiani iini isamai-samai imenggunakan 

metodei ipenelitian ipengembangan iatau iResearch andi iDevelopment 

(Ri&iD) dan menggunakan model mindi imapping dalam imeningkatkan 

hasili ibelajar isiswa. 39 

6. Silviai iOksa 

Juduli ipenelitian “Efektivitas Metode Mind Mapping dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Fotografi pada Siswa Kelas X Multimedia di 

SMK Negeri 2 Sewon”. Dalam penelitian ini isama-isamai imenggunakan 

metodei imind imapping. Materi yang digunakan oleh Silvia Oksa yaitu 

fotografi sedangkan yang digunakan dalam penelitian ini adalah i iPengaruh 

Perubahani idan Interaksii iKeruangan iterhadap Kehidupani idi iNegarai-

Negarai iASEANi.40 

Tabel 2. 2Perbedaan Penelitiani 

Namai iPeneliti 

dani Juduli 

iPenelitian 

iPersamaan iPerbedaan Hasil 

Lukman, 

Ishartiwi. 

“Pengembangan 

Bahan Ajar 

dengan Model 

Mind Map untuk 

Pembelajaran 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial SMP” 

 

imetode ipenelitian idan 

alat ipengumpulan idata 

yangi idigunakan dalam 

ipenelitian isama iyaitu 

menggunakani imetode 

penelitian 

pengembangan atau 

Researich iand 

Developmenit (iRi&iD). 

Dan alat penigumpulan 

datai iyang digunakan 

yaitui observasi, 

wawancara, idan iangket. 

iBahan iajar iyang 

dikembangkani oleh 

Lukman iadalah 

berupai ibuku idengan 

model mind mapping. 

iSedangkan ibahan iajar 

yangi idikembangkan 

dalami ipenelitian iini 

adalahi ibahan iajar 

berbasis infografis 
mind mapping. 

iHasili ipenelitian 

imenunjukkan 

ibahwa isiswa idan 

gurui idi SMP 

membutuhkani 

pengembangan 

metode imind 
mappingi iuntuk 

meningkatikan 

minati dan iprestasi 

ibelajar isiswa  

 
39Ayu Rizki Fadilah, Bahan Ajar IPS berbasis Mind Mapping untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Tambakaji 03 Kota Semarang.Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. (Universitas Negeri Semarang: Semarang, 2018) 
40Silvia Oksa, Efektivitas Metode Mind Mapping dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Fotografi pada Siswa Kelas X Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. Skripsi. Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. (Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Malang, 2016) 
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Lanjutan 

Akhmad Nurkholis 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran Mind 

Map Berbasis 

Adobe Flash dalam 

Pokok Bahasan 

Transistor di SMK 

Negeri 1 

Magelang” 

 

Pada penelitian sama-

sama 

mengembangkan 

media pembelajaran 

guna sebagai 

penunjang 

pembelajaran. 

Pada penelitian ini 

menggunakan metode 

(R&D). 

Model penelitian 

yang digunakan 

yaitu Adobe Flash. 

Peneliti sama-sama 

mengembangkan 

media pembelajaran 

mind mapping. 

Hasil penelitian 

yaitu menggunakan 

metode R&D untuk 

mengembangkan 

bahan ajar berupa 

infografis dan 

dipadukan dengan 

metode mind 

mapping 

Hamsi Mansur, 

Rafiudin. 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Infografis untuk 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Mahasiswa” 

 

Penelitian ini sama-

sama menggunakan 

yaitu imetode 

penielitian 

pengiembangan atau 

Reseairch and 

Develiopment (Ri&D). 

Modeli ipenelitian 

yang digunakan 

yaiitu model ADDIE 

(Ainalysis, Deisign, 

Developmenit, 

Implementasi and 

Evaluation). 

Sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan 

menggunakan model 

Mind Mapping. 

Hasil dari peneilitian 

inii yaitu iuntuk 

menighasilkan 

imedia 

pembielajaran 

berbasiis infografis. 

Dan kedua 

penelitiani iini isama-

samai digunakan 

untuki 

meningkatkani 

minat dan prestasi 

ibelajar ipeserta 

didik. i 

Iqfinatul Ikromah 

Berjudul 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Animasi Infografis 

Materi Kondisi 

Alam Indonesia 

pada Siswa Kelas 7 

MTsN 4 Blitar” 

iPenelitian iini isama-

samai imenggunakan 

metodei ipenelitian 

pengembangan atau 

Reisearch and 

Dievelopment (R&iD), 

dan menggunakan 

mediia pembelajaran 

mind mapping. 

Penelitian ini 

penggunaan media 

pembelajaran guna 

mengetahui seberapa 

besar tingkat 

motivasi siswa. 

Sedangkan peneliti 

penggunaan media 

pembelajaran mind 
mapping untuk 

mengetahui ihasil 

belajari siswa 

Hasili idari 

penelitiani ini iyaitu 

untuk menghiasilkan 

mediai 

ipembelajaran 

berbasisi infografis. 

Menggunakan 

model mind 

mapping untuk 

proses pembelajaran 
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Lanjutan 

Ayu Rizki Fadilah 

Dalam judul 

“Pengembangan 

Bahan Ajar IPS 

berbasis Mind 

Mapping untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa 

Kelas IV SDN 

Tambakaji 03 Kota 

Semarang”  

Dialam ipenelitian 

ini siama-isamai 

menggunakian 

imetode peneliitian 

pengemibangan atau 

Resiearch aind 

Develoipment i 

(R&D) dan 

menggunakan 

model mind 

mapping 

Perbedaannya dalam 

skripsi ini yaitu pada 

skripsi Ayu 

mengembangan 

bahan ajar berupa 

cetak, sedangkan 

pada penelitian saya 

bahan ajar 

infografis. 

Hasil dalam 

ipenelitian iini 

metodei ipenelitian 

pengembangani iatau 

Researchi iand 

Developmenti 

(R&D) i dan 

menggunakan model 

mind mappingi 

idalam 

meiningkatkan hasili 

belajari siswa. 

Silivia Oksai 

Jiudul pienelitian 

“Efektivitas Metode 

Mind Mapping 

dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Fotografi 

pada Siswa Kelas X 

Multimedia di SMK 

Negeri 2 Sewon”.  

Dalam penelitian ini 

siama-saima 

mengguinakan 

metode miind 

mapping. 

Materi yang 

digunakan oleh 

Silvia Oksa yaitu 

fotografi sedangkan 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalahi iPengaruh 

Perubahani idan 

Interaksii 

iKeruangan iterhadap 

Kehidupani di 

Negara-Negara 

ASEAN. 

Hasil penelitian 

bahwa penelitian 

samia-samia 

mengguinakan 

metodei imind 

mappingi dalam 

Meningkatkani iHasil 

Belajari 

 

C. Kerangkai iBerfikir 

Kerangkai pikiran idalam ipenelitian iini imerupakan idasar darii ifaktai-ifakta 

observasii idan itelaah ikajian ipustaka. iDalam ipenelitian iini, ipengembangan 

bahan ajar iberbasis infografis mind mapping idilakukan iagar ipeserta ididik 

lebihi itertarik iuntuk imengikuti prosespembelajaran. Siswa dapat memahami 

materi yangi diisampaikan sehinggai itujuan darii ipembelajaran idapat itercapai 

dengani ibaik. Menurut Sugiyono kerangka berfikir merupakan i isintesa itentang 

hubungani variable iyang idisusun idari iberbagai iteori iyang itelah 
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diideskripsikan.41 Berikut uraian ikerangka ipemikiran yang ditetapkan idalam 

penelitian sebagaii iberikut. 

Gambar 2. 1Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Pada gambar diatas imenjelaskan ikegiatan iawal adalahi imelakukan 

analisisi kebutuhani isiswa, darii ihasil itersebut dihasilan isebuah ianalisis 

kebutuhani iberupa ikebutuhan bahan ajar berbasis infografis dengan mengikuti 

 
41 Sugiyono,Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : 

Alfabeta, 2016) hal  60 

Pengumpulan data dan pemilihan 

sumber dan materi ajar iuntuk  

meningkatkani ihasil ibelajar 

iPengembangan imedia 

pemibelajarani iIPS 

iValidasi media 

pembelajaraninfografis mind 

mapping 

Layak Tidak layak 

Uji coba media Meningkatnya Hasil Belajar 

Analisis Kebutuhan 
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perkembangan IPTEK dan dapat meningkatkan motivasi serta prestasi belajar 

siswa. olehi ikarena iitu dilakukani isebuah ipengembangan bahan ajar iagar 

menjadii ilebih imenarik iterutama ipada imateri potensi sumber daya alam. 

Bahan ajar infografis mind mapping tersebut akan divalidasi oleh beberapa 

validator, apabila bahan ajar infografis mind mapping tersebut sudah layak 

maka iakan diigunakani idalam ipenelitian. isetelah iuji icoba idilakukani idapat 

diketahuii minati ibelajar siswa ipeserta ididik dan peningkatan prestasi belajar 

siswa ketika pada proses pembelajaran ditayangkan video infografis mind 

mapping yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Penelitian lainya yang dilakukan oleh Dicky C.K,.dkk.(2018) 

mengemukakan bahwa dalam penggunaan/ pemakaian media berupa video 

pembelajaran untuk mempermudah isiswa dalami mengimplementasikan 

materii yang ada ikhususnya ipada imata ipelajaran IPS dikelas V SD, video 

pembelajarani iyang diberikan idapat diigunakan isebagai pelengkap idalam 

prosesi ipembelajaran guna imemahami imateri secara efektif.42Bahan ajar 

infografis idiigunakan ioleh ipeserta ididik idalam iproses ipembelajaran iagar 

siswai itidak imerasa ibosan idan pembelajaran bisa ilebih menarik. iDalam 

penelitian ini,peneliti mengembangkan bahan ajar infografis berupa model 

mind mapping iagar ipeserta ididik lebihi itermotivasi iuntuk imempelajari imateri 

tentangi potensi sumber daya alam.  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Hi0 : iTidak iada iperbedaan prestasi ibelajar siswa iantara isebelum idan isesudah 

imenggunakan bahan ajar iinfografis mind mapping idi ikelas VIII A 

Hi1 : iAda iperbedaan prestasi beliajar siswa anitara sebelumi idan isesudahi 

menggunakani bahan ajar iinfografisi mind mapping idi ikelas iVIII A 

 
42 Dicky C.K,.dkk,Pengembangan Media Vidio Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPS 

Tentang Sifat dan Perubahan Wujud Benda Kelas IV SDN Merjosari 5 Malang. JIMOTEP. Vol:2. 

2018. Hal 119-125 
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 Pengambilani ikesimpulan idengan iasumsii: 

  iJika nilaii iprob/isignifikasi /iPi-value <iα, imaka Hi0i iditolak 

  Jikai inilai iprobi/isignifikasi /iPi-ivalue ≥ αi, imaka Hi0 diiterima. 
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